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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan 

keuangan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

perusahaan subsektor transportasi yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 

melalui situs resminya www.idx.co.id. Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 540 perusahaan manufaktur. Teknik analisis pada penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, analisis linear berganda dan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji F, uji R2 dan uji t statistik yang diuji dengan menggunakan 

SPSS versi 23. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan yang 

artinya H1 diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini 

disebabkan karena ukuran perusahaan yang tinggi akan membuat 

manajemen berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan dan akan 

memberikan pengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 



73 

 

 

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan yang artinya H2 ditolak. Hasil penelitian ini menjelasan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan institusional dimiliki 

banyak pihak yang menyebabkan saham bersifat minoritas. Sehingga 

pemegang saham tidak berhak ikut campur dalam mengatur perusahaan 

juga dalam penyajian laporan keuangan.  

3. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan yang artinya H3 ditolak. Hasil penelitian ini menjelasan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan manajerial sifatnya 

sama seperti saham institusi yang dimiliki banyak pihak dengan jumlah 

kecil yang bersifat minoritas. Sehingga pemegang saham tidak berhak 

ikut campur dalam mengatur perusahaan juga dalam penyajian laporan 

keuangan.  

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. 

2. Terjadi heteroskedastisitas pada dua vaiabel yang digunakan dalam 

penelitian. 
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3. Dalam uji autokorelasi, penelitian ini terdapat masalah autokorelasi. 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diberikan 

saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang 

tidak memiliki nilai ekstrim dengan menambah jumlah sampel sehingga 

hasil uji normalitas berdistribusi normal dan tidak perlu dilakukan outlier. 

2. Diharapkan juga peneliti selanjutnya melakukan outlier agar tidak terjadi 

masalah Heteroskedastisitas dan autokorelasi.  
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